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ABSTRAK 

Santri Rahmawati (2023):Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi     

Pelaksanaan Kegiatan Praktikum Kimia di  

Madrasah Aliyah Swasta Kota Pekanbaru  

Identifikasi kesulitan peserta didik dilakukan untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan kegiatan praktikum. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

praktikum kimia di Madrasah Aliyah Swasta Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023 pada kelas XI di 6 Madrasah Aliyah 

Swasta Kota Pekanbaru. Metode penelitian ini adalah penelitian survei dengan 

pendekatan kualitatif, dengan menggunakan desain penelitian model Cross-

sectional Survey Design. Sampel penelitian ini terdiri dari 137 peserta didik yang 

diambil berdasarkan teknik sampel random sampling. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah non tes yang terdiri dari observasi,dan kuesioner untuk 

mengetahui kesulitan yang dialami peserta didik dan didukung dengan hasil 

wawancara dengan peserta didik dan guru untuk memperkuat data yang telah 

diperoleh. Hasil analisis data menunjukkan bahwa persentase kesulitan peserta 

didik pada praktikum kimia pada aspek eksternal adalah 55,1% berada pada 

katagori “cukup sulit” dan pada aspek internal adalah 48,76% yang berada pada 

katagori “cukup sulit” namun selisih dari kedua aspek tersebut tidak terlalu 

menonjol. Indikator internal penyebab kesulitan pada praktikum kimia meliputi 

motivasi, minat, perhatian, kesehatan, lemahnya hands on, lemahnya minds on. 

Faktor eksternal penyebab kesulitan pada praktikum kimia meliputi 

sarana/prasarana, guru, dan kurikulum. Persentase kesulitan tertinggi yaitu pada 

indikator lemahnya hands on dengan persentase 79,57% yang berada pada 

katagori “sulit” sedangkan untuk persentase terendah yaitu pada indikator 

kesehatan dengan persentase  27% dengan katagori “sedikit sulit”. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat membantu sekolah serta guru dalam mengatasi kendala pada 

proses pembelajaran kimia berbasis praktikum pada Madrasah Aliyah Swasta 

Kota Pekanbaru. 

Kata Kunci : Faktor, Pelaksanaan Kegiatan Praktikum Kimia, Madrasah Aliyah  
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ABSTRACT 

Santri Rahmawati, (2023):  The Factors’ Influence Implementation of 

Chemistry Practicum Activities at Private Islamic 

Senior High Schools in Pekanbaru City 

Identification of student difficulties is carried out to determine the factors that 

influence implementation of practicum activities. This research aimed at factors 

that influence implementation in chemistry practicum activities at Private Islamic 

Senior High Schools in Pekanbaru City.  This research was conducted in XI grade 

of 2022/2023 academic year at 6 Private Islamic Senior High Schools in 

Pekanbaru City.  It was a survey research with a qualitative approach using Cross-

sectional Survey Design.  The samples of this research were 137 students who 

were obtained by using random sampling technique.  The instruments used in this 

research were non-test consisting of observations and questionnaires to find out 

the students‟ difficulties and it was supported by the results of interviews among 

students and teachers to strengthen the data that had been obtained.  The findings 

of this research showed that the students' difficulty in chemistry practicum in the 

external aspect was 55.1% in the quite difficult category and in the internal aspect 

was 48.76% in the quite difficult category, but the difference between both of two 

aspects were not too prominent.  The internal indicators causing difficulties in 

chemistry practicum were motivation, interest, attention, health, weak hands on, 

weak minds on, and external factors causing difficulties in chemistry practicum 

were facilities/infrastructures, teachers, and curriculum.  The highest percentage 

of difficulty was the weak hands on indicator (79.57%) in the difficult category, 

and the lowest percentage was the health indicator (27%) in the slightly difficult 

category.  The findings of this research were expected to help schools and 

teachers in overcoming the obstacles to the practicum-based chemistry learning 

process at Private Islamic Senior High Schools in Pekanbaru City. 

Keywords: Factors, Implementations of Chemistry Practicum Activities, 

Islamic Senior High Schools 
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 ملخص
(: تحديد صعوبات الطلاب في التدريب العملي للكيمياء في 0202)سانتري رحماواتي، 

 اص  في مدية  ككةااروالثانوي  الإسلامي  الخدرس  الم

يتم تحديد صعوبات الطلاب لدعرفة أسباب الصعوبات التي يواجهها الطلاب عند القيام 
بأنشطة التدريب العملي. الغرض من هذه الدراسة هو تحديد الصعوبات التي يواجهها 

اصة في مدينة ككنبار.. الثانوية الإسلامية الخدرسة الدالطلاب في التدريب العملي للكيمياء في 
 6في الفصل الحادي عشر في  2222/2222بحث في العام الدراسي تم إجراء هذا ال

اصة في مدينة ككنبار.. رريقة البحث هذه عبارة عن حثث مح  الثانوية الإسلامية الخرس ادالد
رالباً  721مع نهج نوعي، باستخدام تصميم حثث مح  مقطعي. تكونت عينة البحث من 

ائية. الأد.ات الدحتخدمة في هذه الدراسة تم أخذهم على أساس أسلوب أخذ العينات العشو 
عبارة عن أد.ات غير اختبار تتكون من ملاحظات .استبيانات لدعرفة الصعوبات التي يواجهها 
الطلاب .مدعومة كنتائج الدقاكلات مع الطلاب .الدعلمين لتقوية البيانات التي تم الحصول 

لاب في الكيمياء التطبيقية من عليها. تظهر نتائج تحليل البيانات أن نحبة صعوبات الط
٪ .هي في 67.16٪ في فئة "صعبة للغاية" .على الجانب الداخلي 7...الناحية الخارجية 

جدا. تشمل الدؤشرات الداخلية التي  ابارز  فئة "صعبة للغاية" .لكن الفرق كين الجانبين ليس
الصحة، .ضعف تحبب صعوبات في الكيمياء العملية التحفيز، .الاهتمام، .الاهتمام، . 

كينما العوامل الخارجية التي تحبب صعوبات في التدريب العملي  .الأيدي، .ضعف العقول
للصعوكة  ياالبنية التحتية، .الدعلمين، .الدناهج الدراسية. النحبة العلأ. للكيمياء تشمل الدرافق 

ة هي ٪ .هي في الفئة "الصعبة" كينما أدنى نحب1..15هي ضعف الأيدي على مؤشر كنحبة 
٪ في فئة "الصعوكة قليلًا". من الدتوقع أن تحاعد نتائج هذه الدراسة 21مؤشر الصحة كنحبة 

م الكيمياء القائمة على يالددارس .الدعلمين في التغلب على العقبات التي تعترض عملية تعل
 اصة في مدينة ككنبار..الثانوية الإسلامية الخدرسة الدالتدريب العملي في 

الثانوي  درس  المالتعريف، الصعوبات في التدريب العملي للكيمياء، : سي الأساالكلمات 
  الإسلامي 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran sains termasuk kimia tidak hanya memiliki tujuan 

meningkatkan keilmuan melalui cara menghafal rumus, memahami teori 

tapi bisa membagikan peluang supaya peserta didik bisa terlibat serta belajar 

dengan menggunakan alur berpikir ilmiah yang salah satu diantaranya 

adalah kegiatan ekperimen (Sasongko, 2020). Hal inilah yang menyebabkan 

Ilmu kimia berkembang berdasarkan kegiatan ekperimen (Kurniawati, 

2017), yang dimana melalui eksperimen tersebut memperoleh jawaban atas  

pertanyaan yang menjadi masalah pada proses pembelajaran (Ardila, 2018). 

Apabila pada belajar kimia hanya mengedepankan teoritis saja dan tidak 

terdapatnya aktivitas secara langsung seperti praktikum menyebabkan 

penguasaan peserta didik terhadap bahan ajar tersebut tidak maksimal (Wati, 

2021). 

Perkembangan ilmu kimia erat kaitannya dengan kegiatan 

eksperimen, menyebabkan perlunya proses pembelajaran ekperimen di 

sekolah dalam hal ini ketersediaan laboratorium di sekolah sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran serta membentuk karakter ilmiah 

peserta didik (Sasongko, 2020). Laboratorium diharapkan menjadi sarana 

bagi peserta didik guna mendalami materi melalui kegiatan praktikum. 

Tetapi, tantangan serta kendala pada tahap belajar di laboratorium relatif 

banyak, terutama bagi para peserta didik (Marlan, 2020). 
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Laboratorium kimia sangat penting manfaatnya untuk pelaksanaan 

kegiatan praktikum dimana semua teori yang sudah diajarkan oleh guru di 

dalam kelas dapat dipahami lebih mendalam dalam bentuk percobaan yang 

bertujuan untuk memecahkan suatu masalah, dan ini adalah sebuah cara 

yang efisien guna meraih tujuan pembelajaran (N. K. A. Damayanti, 

Maryam and Subagia, 2019), Sehingga masalah yang dihadapi siswa yang 

sangat umum di dengar yaitu ilmu kimia yang bersifat abstrak, kompleks 

serta membosankan dapat dipecahkan melalui kegiatan praktikum. Selain 

masalah diatas, praktikum juga membantu siswa dalam merangsang cara  

berfikir nya sehingga siswa lebih kreatif dan inisiatif dalam proses 

pembelajaran. 

Melihat dari karakteristik dari ilmu kimia tersebut maka kegiatan di 

praktikum kimia akan selalu terikat dengan ilmu kimia. Tahapan belajar 

kimia yang hanya menuntut pada teori saja tanpa adanya aktivitas langsung 

bisa membuat jenuh, sehingga pembelajaran kimia tidak disukai oleh 

peserta didik maka perlu suatu keselarasan terhadap belajar kimia teoritis 

serta praktek di laboratorium yang dimana salah satu aspek utama 

pendukung nya adalah mengenai sarana dan prasarana yang tersedia (Wati, 

2021). 

Dalam melakukan pembelajaran kimia tiap orang mempunyai 

keahlian yang tidak sama pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dan tidak selamanya bisa berjalan normal. Kadang - kadang proses belajar 

berjalan lancar dan kadang kala tidak lancar. Keadaan ini  sering dijumpai 
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saat dilaksanakan tahap pembelajaran melalui kelas atau pada Laboratorium. 

Tujuan penggunaan laboratorium salah satunya adalah untuk memperdalam 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Ilmu pengetahuan yang disampaikan 

secara verbal oleh guru (pendidik) di dalam kelas masih bersifat abstrak 

dalam bentuk teori-teori ilmiah sehingga tidak memberikan makna yang 

mendalam kepada siswa. 

Faktor – faktor pendukung yang menghambat kegiatan praktikum 

kimia adalah minimnya kemauan serta perhatian peserta didik pada saat 

proses pembelajaran berlangsung, kurangnya kesiapan siswa dalam 

menerima konsep baru, konsep prasyarat yang kurang ditekankan serta 

strategi belajar (Yakina,2017). Beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi pada peserta didik 

dikarenakan pada fakor internal mencakup minim nya minat untuk belajar 

pengetahuan kimia, motivasi belajar yang rendah (Mezia, Cawang and 

Kurniawan, 2018; Sanjiwani, Muderawan and Sudiana, 2018; Muderawan, 

Wiratma and Nabila, 2019; Iswara et al., 2021), pemahaman konsep siswa 

juga sangat minim serta kurangnya keahlian peserta didik pada aspek 

pengkalkulasian (Sanjiwani, Muderawan and Sudiana, 2018; Muderawan, 

Wiratma and Nabila, 2019), juga faktor eksternal mencakup keahlian guru 

pada penerapan metode mengajar di kelas yang belum efektif meliputi 

strategi guru dalam mengelola pembelajaran kimia (Mezia, Cawang and 

Kurniawan, 2018; Sanjiwani, Muderawan and Sudiana, 2018; Muderawan, 

Wiratma and Nabila, 2019), dampak teman serta waktu belajar kimia yang 
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tidak efektif (Sanjiwani, Muderawan and Sudiana, 2018; Muderawan, 

Wiratma and Nabila, 2019; Priliyanti, Muderawan and Maryam, 2021). 

Faktor Faktor tersebut secara sederhana dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah 

yang bersumber pada pribadi siswa,dan eksternal ialah sesuatu yang 

didampaki pada indikator lain. Faktor internal mencakup tidak terdapatnya 

motivasi, tidak ada minat, tidak ada perhatian, kesehatan terganggu pada 

saat praktikum (Ilhamdi, Sukib and Ardhuha, 2020),lemahnya minds on dan 

lemahnya hands on. Faktor eksternal meliputi tidak ada alat dan bahan, tidak 

ada petunjuk praktikum, ketidakhadiran guru, ketidakjelasan penjelasan dari 

guru, ketidakhadiran laboran, materi paktikum yang banyak, soal praktikum 

yang banyak, soal yang tidak sesuai dengan materi praktikum, jadwal 

praktikum yang padat, laporan terlalu banyak, panduan praktikum yang 

disusun kurang baik (Ilhamdi, Sukib and Ardhuha, 2020) 

Oleh karena itu untuk mengatasi faktor – faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan praktikum maka harus adanya identifikasi terkait 

faktor – Faktor yang mempengaruhi pelaksaan kegiatan pembelajaran, 

khususnya pada pelaksanaan pembelajaran praktikum di dalam laboratorium 

kimia.  Mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

kegiatan praktikum merupakan upaya atau solusi yang cocok guna 

menolong siswa menyelesaikan kesulitan selama melaksanakan proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Syah M (2009) yang 

menyatakan bahwa sebelum menetapkan alternatif pemecahan masalah pada 
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faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan praktikum yang 

dilakukan oleh peserta didik, sangat dianjurkan untuk terlebih dahulu 

melakukan identifikasi, sebuah cara untuk mengenali gejala dengan  cermat 

terhadap fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya faktor – faktor 

yang mempengaruhi kegiatan praktikum kimia yang dialami peserta didik 

(Mezia, Cawang and Kurniawan, 2018).  

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, maka diperlukan 

penelitian tentang faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

praktikum di laboratorium kimia agar nantinya diperoleh solusi untuk 

memecahkan permasalahan kesulitan tersebut, sehingga keberhasilan proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan. Maka peneliti tertarik melaksanakan 

penelitian yang  berjudul “Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 

Pelaksanaan Kegiatan Praktikum kimia di Madrasah Aliyah Swasta 

Kota Pekanbaru”.   

B.   Penegasan Istilah 

 Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian yang telah 

dilakukan, maka perlu adanya penegasan terhadap istilah yang tercantum 

dalam judul yang ditulis oleh penulis. Adapun istilah berdasarkan judul yang 

penulis angkat sebagai berikut: 

1. Faktor  

 Faktor adalah hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan 

(mempengaruhi) terjadinya sesuatu (Labora S, 2018). Faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan kegiatan praktikum kimia dibagi menjadi 
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dua, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri individu yang 

sedang belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik. Hal ini dapat berupa sarana/prasarana, situasi lingkungan 

sekolah maupun keluarga. 

2. Praktikum Kimia 

Praktikum adalah metode pembelajaran yang berlangsung melalui 

ekperimentasi, dimana siswa melakukan kegiatan yang melibatkan 

variabel kontrol, observasi, membandingan atau mengontrol, dan 

menggunakan alat praktikum (Wati, 2021). Metode pembelajaran yang 

digunakan ini memiliki maksud untuk memberi kesempatan siswa untuk 

mengalami sendiri dan melakukan sendiri kegiatan praktikum tersebut, 

sehingga siswa lebih percaya diri dibandingkan hanya belajar dari guru 

atau membaca buku. Dengan metode ini, ilmu yang diperoleh lebih 

mudah diingat di benak peserta didik.  

C. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

 Jika dilihat dari permasalahan diatas, maka penulis mampu 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Praktikum kimia masih kurang dilakukan karena keterbatasan 

sarana/prasarana yang menyebabkan ruangan laboratorium yang ada 

digunakan sebagai ruangan belajar. 

b. Materi kimia masih disampaikan dengan metode ceramah di depan 

kelas dan masih berbentuk penguasaan konsep yang membuat peserta 
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didik merasa bahkan kimia adalah pembelajaran yang sulit dan 

membosankan. 

2. Batasan Masalah 

 Agar masalah ini dapat dibahas dan tidak meluas, maka penulis 

membatasi permasalah ini sebagai berikut: 

a. Penelitian ini membahas kesulitan praktikum kimia hanya secara 

umum saja tanpa memfokuskan materi yang di teliti. 

b. Penelitian ini menggunakan aspek internal dan eksternal dengan 9 

indikator yaitu : motivasi, minat, perhatian, kesehatan, lemahnya 

minds on, lemahnya hand on, sarana/prasarana, guru, dan kurikulum. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah dijabarkan sebelumnya,maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja 

faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksaan kegiatan praktikum kimia di 

Madrasah Aliyah Swasta Kota Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang sudah dijabarkan tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor – faktor yang 

mempengaruhi pelaksaan kegiatan praktikum di Madrasah Aliyah Swasta 

Kota Pekanbaru. 

E. Manfaat  Penelitian  

  Melalui tujuan penelitian yang hendak dicapai, peneliti menginginkan bisa 

berguna untuk dunia pendidikan.  Manfaat pengkajian ini mencakup: 
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1. Manfaat Teoritis  

Dapat mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan praktikum kimia di sekolah, oleh karena itu 

pengkajian bisa sebagai acuan pada mengembangkan tahap 

pembelajaran praktikum dan dapat dijadikan rujukan dalam 

melakukan penelitian lanjutan ataupun menyusun pembelajaran 

praktikum yang lebih efektif dan efisien. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis 

Bisa meningkatkan pengetahuan serta ilmu bagaimana 

mengatasi permasalahan yang dihadapi selama praktikum kimia 

berlangsung di laboratorium. 

b. Bagi guru  

Hal ini dapat menambah pengetahuan bagaimana cara agar 

siswa tidak mengadapi permasalahan selama praktikum di 

laboratorium kimia. 

c. Bagi siswa 

Siswa menjadi subyek yang diteliti pada pengkajian ini 

diinginkan mendapatkan motivasi agar lebih membangkitkan 

minat praktikum kimia melalui metode ekperimen di 

laboratorium. 

d. Bagi sekolah 
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Bisa menjadi bahan evaluasi pada mengembangkan 

pembelajaran kimia dan untuk memperbaiki strategi guru dalam 

melakukan pengajaran di laboratorium kimia.  

 

 

 

 

 



 
 

10 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori   

1. Praktikum Kimia  

Praktikum adalah metode pembelajaran yang berlangsung melalui 

ekperimentasi, dimana siswa melakukan kegiatan yang melibatkan 

variabel kontrol, observasi, membandingan atau mengontrol, dan 

menggunakan alat praktikum (Wati, 2021). Metode pembelajaran yang 

digunakan ini memiliki maksud untuk memberi kesempatan siswa untuk 

mengalami sendiri dan melakukan sendiri, sehingga siswa lebih percaya 

diri dibandingkan hanya belajar dari guru atau membaca buku. Dengan 

metode ini, perolehan belajar bisa hingga kedepanya pada benak siswa 

(Wati, 2021).  

Ilmu kimia ialah suatu cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang 

dimana penekanan diberikan dalam pembagian pengetahuan praktek 

dengan memanfaatkan serta mengembangkan keahlian pada tahap 

pembelajaran serta pendekatan saintifik. Oleh karena itu, keberadaan 

laboratorium sebagai sarana pembelajaran yang efektif sangat 

dibutuhkan. 

Ada dua hal utama dalam ilmu kimia,yakni  kimia menjadi tahap 

(karya ilmiah) serta kimia menjadi wawasan (Wati, 2021). Kimia adalah 

pelajaran yang relatif sulit untuk dipahami oleh siswa dengan alasan ilmu 

kimia mengandung banyak konsep dan teori yang abstrak. Upaya agar 
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tercapainya tujuan pembelajaran kimia secara optimal dilakukan 

dengan cara memberikan pengalaman secara langsung mengenai materi 

pembelajaran dari pemakaian serta peningkatan keahlian tahap serta 

perilaku ilmiah yang bisa dilaksanakan dalam laboratorium kimia. 

(Sasongko, 2020).  

Melalui metode pratikum, kimia tidak hanya dipelajari secara 

teoritis saja tetapi siswa akan mendapatkan pengetahuan yang dalam 

tentang ilmu kimia secara eksperiensial. Selain itu siswa dapat 

membuktikan konsep dan teori yang dipelajari di kelas (Chulafa, 2010; 

Wati, 2021).  

Kegiatan praktikum harus didukung oleh peralatan dan 

infrastruktur yang memadai seperti laboratorium, ketersediaan alat – alat 

yang perlu digunakan dan bahan yang dibutuhkan, sehingga kegiatan 

praktikum dapat dilakukan secara maksimal. Melalui Permendiknas No. 

24 Tahun 2007 mengenai Standar Sarana dan Prasarana SD/MI, 

SMP/MT serta SMA/MA, salah satu prasarana yang perlu dibangun 

adalah laboratorium, dan untuk SMP disebut laboratorium ilmiah. 

Laboratorium juga harus memiliki meja dan kursi siswa yang cukup serta 

peralatan praktikum bagi siswa untuk melakukan demonstrasi dan 

percobaan di laboratorium. 

Kelebihan dari metode pembelajaran yang dilakukan dengan 

praktikum (Zahara, Wahyuni and Mahzum, 2017; Indah, 2018; Rahayu 

and Eliyarti, 2019), antara lain:  
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a. Meningkatkan kepercayaan diri siswa terhadap kebenaran dan 

kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah mereka lakukan, 

daripada hanya membaca buku dan buku dan menerima penjelasan. 

b. Siswa dapat mengembangkan sikap melakukan penelitian eksploratif 

terhadap sains dan teknologi. 

c. Mengembangkan sikap ilmiah siswa yaitu jujur, kooperatif, kritis, 

terbuka, dan toleran. 

d. Siswa belajar dengan cara mengalami secara langsung atau mengamati 

proses dan fenomena itu sendiri. 

e. Siswa dapat memperkaya pengalamannya dengan kenyataan serta 

objektif. 

f. Siswa bisa meningkatkan perilaku berpikir ilmiah yang dimiliki 

melalui kegiatan praktikum. 

g. Hasil belajar disimpan jauh di dalam diri pembelajar dan mengalami 

proses internalisasi. 

2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan praktikum kimia  

Faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksanaan praktikum kimia 

terdiri dari faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung 

pelaksanaan praktikum kimia yaitu kesiapan guru dan siswa untuk 

melaksanakan kegiatan praktikum. Faktor penghambat pelaksanaan 

praktikum kimia yaitu ruangan laboratorium kimia digunakan sebagai 

ruangan kelas, keterbatasan alat dan bahan, kekurangan waktu, serta tidak 

ada laboran (N. K. A. Damayanti, Maryam and Subagia, 2019). 
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Kesiapan guru dan siswa sangat mendukung jalannya pelaksanaan 

praktikum kimia. Rasa antusias siswa dalam melaksanakan praktikum 

kimia sangat tinggi sehingga sangat mendukung jalannya pelaksanaan 

praktikum. Selain itu, rasa ingin tahu siswa terhadap hal – hal baru sangat 

tinggi, sehingga kesiapan siswa dalam melaksanakan praktikum kimia 

merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan praktikum kimia. Selain 

itu, kesiapan guru sangat memengaruhi pelaksanaan praktikum kimia. 

Kesiapan guru untuk melaksanakan kegiatan praktikum sangat diperlukan 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum. Kesiapan guru ini dengan 

senantiasa dapat berkreasi untuk merancang kegiatan praktikum kimia 

meskipun adanya keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium (N. K. 

A. Damayanti, Maryam and Subagia, 2019). 

Penggunaan laboratorium kimia  sebagai ruang kelas menjadi salah 

satu faktor penghambat jalannya praktikum kimia. Hal ini menyebabkan 

praktikum kimia dilaksanakan di ruang kelas atau dilakukan penukaran 

kelas dengan kelas yang menggunakan laboratorium kimia sebagai ruang 

kelas. Berdasarkan fungsinya laboratorium kimia tidak seharusnya 

digunakan sebagai ruang kelas. Hal ini tercantum dalam permendiknas 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana bahwa ruang kelas 

adalah tempat pembelajaran teori dan praktik yang tidak memerlukan 

peralatan khusus, sedangkan laboratorium kimia digunakan untuk 

pembelajaran dengan praktik yang memerlukan peralatan khusus (N. K. A. 

Damayanti, Maryam and Subagia, 2019). 
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Keterbatasan alat dan bahan menyebabkan pelaksanaan praktikum 

dibeberapa topik / materi praktikum kimia tidak terlaksana. Hal ini 

menjadi salah satu faktor penghambat jalannya praktikum. Namun 

keterbatasan alat dan bahan ini dapat diatasi guru dengan melaksanakan 

praktikum kimia secara berkelompok dan bergiliran. Menurut penelitian 

Samiasih (2013) menyatakan bahwa ketersediaan alat dan bahan akan 

menentukan banyak sedikitnya jumlah praktikum yang dapat dilakukan. 

Faika (2011) menyatakan bahwa pelaksanaan praktikum di laboratorium 

sangat bergantung pada ketersediaan alat dan bahan yang akan digunakan 

dalam pelaksanaan praktikum (N. K. A. Damayanti, Maryam and Subagia, 

2019). 

Kekurangan waktu dalam melaksanakan praktikum menjadi faktor 

penghambat jalannya praktikum kimia. Kekurangan waktu ini disebabkan 

karena waktu yang dialokasikan pada kurikulum tidak memerhatikan 

kondisi nyata di lapangan. Beberapa pelaksanaan praktikum tidak berjalan 

dengan optimal dikarenakan kekurangan waktu dalam melaksanakan 

praktikum, sehingga pengetahuan siswa dalam melaksanakan praktikum 

sangat minim (N. K. A. Damayanti, Maryam and Subagia, 2019). 

Faktor penghambat lainnya adalah tidak adanya laboran khusus 

kimia. Menurut Permendiknas Nomor 26 Tahun 2008 bahwa salah satu 

tugas laboran adalah menyiapkan peralatan sesuai dengan penuntun 

praktikum dan melayani peserta didik dalam melaksanakan praktikum. Hal 

ini menandakan bahwa laboran sangat membantu guru dalam menyiapkan 
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alat dan bahan praktikum, merapikan kembali alat pada tempatnya. Tidak 

adanya laboran merupakan salah satu penghambat pelaksanaan praktikum 

(N. K. A. Damayanti, Maryam and Subagia, 2019). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan kegiatan praktikum kimia itu menjadi dua aspek yaitu aspek 

internal dan aspek eksternal hal ini selaras dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ilhamdi (2022) bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi 

kegiatan praktikum kimia secara sederhana dikelompokkan menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal  (Ilhamdi, et al., 2020) , pertama 

aspek internal yang dimana aspek ini berasal dari dapat diri peserta didik 

itu sendiri  (Ilhamdi et al., 2020), seperti motivasi, minat, perhatian, 

kesehatan, lemahnya hands on,dan lemahnya minds on. Semua indikator 

ini memiliki saling keterikatan antara satu dengan yang lainnya seperti 

minat yang tinggi maka motivasi siswa akan ketertarikan mempelajari 

kimia dalam hal ini adalah praktikum juga semakin tinggi, motivasi belajar 

adalah hal yang penting ada di dalam diri peserta didik karena jika 

motivasi belajar siswa tinggi maka semangat dan hasil belajar siswa juga 

akan tinggi, begitu juga sebaliknya (Sanjiwani et al.,2018) jika minat serta 

motivasi sudah dimiliki oleh peserta didik, maka perhatian siswa terhadap 

pembelajaran kimia juga akan semakin tinggi seperti siswa fokus 

memperhatikan penjelasan dari guru, tidak mengobrol atau tidur di kelas 

pada saat pelajaran kimia dijelaskan di depan kelas dan masih banyak lagi. 

Kesehatan yang baik sangat menunjang keberhasilan suatu pembelajaran 
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sehingga perlunya peserta didik menjaga kesehatan dengan cara mengikuti 

aturan yang ada dalam hal ini adalah keselamatan di laboratorium. 

Lemahnya minds on dan hands on karena disebabkan kurangnya 

interaksi peserta didik akan kegiatan yang sifatnya itu kegiatan langsung 

dengan laboratorium, lemahnya minds on biasanya ditandai dengan 

sulitnya peserta didik membedakan antara zat yang satu dengan yang 

lainnya, sedangkan lemahnya hands on ditandai dengan kurang percaya 

dirinya peserta didik dalam mengoperasikan alat – alat praktikum yang 

diikuti dengan gejala gemetarnya tangan saat memegang alat, tidak 

tepatnya dalam penggunaan alat serta fungsinya.  

Kedua aspek eksternal memiliki peran yang sangat penting dalam 

menunjang kesuksesan belajar, tanpa adanya bantuan dari luar diri peserta 

didik maka pembelajaran tidak akan berlangsung dengan baik, aspek 

eksternal itu meliputi sarana/prasarana, guru mata pelajaran itu sendiri, dan 

kurikulum yang ada di Madrasah. Perkembangan ilmu kimia erat kaitannya 

dengan kegiatan eksperimen, menyebabkan perlunya proses pembelajaran 

ekperimen di sekolah dalam hal ini ketersediaan laboratorium di sekolah 

sangat diperlukan dalam proses pembelajaran serta membentuk karakter 

ilmiah peserta didik (Sasongko, 2020). Laboratorium diharapkan menjadi 

sarana bagi peserta didik guna mendalami materi melalui kegiatan 

praktikum. Tetapi, tantangan serta kendala pada tahap belajar di 

laboratorium relatif banyak, terutama bagi para peserta didik (Marlan, 

2020). 
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3. Laboratorium  

Laboratorium adalah sebuah tempat individu atau kelompok yang 

melaksanakan beragam jenis aktivitas berupa observasi, pembuktian serta 

pengkajian sebagai sebuah pendekatan dari teori yang diajarkan di 

kelas(Emda,2017). Unit penunjang pada suatu laboratorium itu adalah 

fasilitas yang lengkap sehingga tahap praktikum dapat bergerak secara 

baik. 

Laboratorium adalah sebuah ruangan yang bersifat permanen atau 

bergerak yang bisa berupa ruangan tertutup atau terbuka, dikontrol secara 

teratur untuk proses aktivitas uji, mengkalibrasi, serta memproduksi pada 

skala tertentu, memakai alat serta bahan melalui metode suatu ilmu pada 

meraih dilaksanakanya tahap belajar. Selain itu laboratorium bisa 

didefenisikan menjadi satuan penompang akademik di dalam suatu 

institusi pendidikan yang berupa ruang bergerak. Sebagai bagian dari 

pelaksanaan pengajaran, pengabdian serta pengkajian pada warga, 

Laboratorium itu dijalankan oleh seorang kepala laboratorium dan Asisten 

Laboratorium, yang sekarang  asisten laboratorium tersebut dikenal 

sebagai Pranata Laboratorium Pendidikan  (PLP) (Wati, 2021). 

Pengelolaan laboratorium ( management laboratory) merupakan 

salah satu upaya untuk mengoperasikan sebuah lab. Laboratorium yang 

tepat perlu mempunyai beragam jenis fasilitas guna melancarkan 

penggunaannya pada menjalankan kegiatan yang ingin dilakukan. 

Laboratorium akan  berjalan dengan semestinya jika ditentukan oleh 
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beberapa faktor yang memiliki keterkaitan. Beberapa peralatan lab canggih 

yang dijalankan oleh profesional berpengalaman tidak selalu bergerak 

secara tepat sebab tak didorong pada manajemen laboratorium yang tepat. 

Maka, manajemen laboratorium ialah sebuah cakupan integral dari 

pekerjaan laboratorium rutin. (Wati, 2021).Secara umum fungsi dari 

laboratorium ialah berupa: 

a. Membagikan integritas pada siswa bahwasannya praktek serta teori 

tidak suatu hal yang dapat dipisah. 

b. Mengajarkan siswa tentang keahlian kerja ilmah. 

c. Menanamkan serta menghimpun sikap berani guna mengetahui fakta 

ilmiah pada sebuah mata pelajaran . 

d. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mencari dan 

menemukan kebenaran dengan menggunakan alat dan media yang 

tersedia.  

e. Menumbuhkan rasa antusias siswa sebagai bekal sikap ilmiah ilmuan/ 

pendidik masa depan (Emda, 2017). 

Sudaryanto menjelaskan, bahwa laboratorium itu memiliki tiga 

peran dan manfaat, yaitu : 

a. Sumber belajar, berarti jika laboratorium itu dipakai sebagai mengatasi 

suatu konflik atau melakukan eksperimen yang terhubung pada lingkup 

kognitif, afektif, dan psikomorik. 

b. Metode pengajaran, yang terdiri dari observasi dan  eksperimen yang 

dilakukan oleh peserta didik. 
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c. Sarana penelitian, adalah suatu tempat  untuk melakukan berbagai 

kajian penelitian untuk membentuk kepribadian ilmiah seorang  peserta 

didik (Emda, 2017). 

Tujuan penggunaan laboratorium salah satunya adalah untuk 

memperdalam pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Ilmu pengetahuan 

yang disampaikan secara verbal oleh guru (pendidik) di dalam kelas masih 

bersifat abstrak dalam bentuk teori-teori ilmiah sehingga tidak 

memberikan makna yang mendalam kepada siswa. Beberapa teori yang 

telah disampaikan oleh guru di kelas lebih bermakna bagi siswa jika dapat 

dibuktikan pribadi dari eksperimen serta observasi. Pada terkait terhadap 

tahap belajar, siswa mengembangkan keterampilan yang akan bertahan 

lebih lama dengan sendirinya. Selain itu, siswa dengan aktif meningkatkan 

serta menyebarkan wawasanya. Maka, laboratorium sebagai fungsi utama 

pada memperluas wawasan mahasiswa(Wati, 2021). 

Di sekolah beragam permasalahan dapat menjadi alasan kurangnya 

pehatian terhadap manajemen laboratorium bahkan beberapa sekolah 

cenderung mengabaikan khususnya laboratorim kimia. Pada sebagian 

sekolah terdapat pemanfaatan laboratorium yang digunakan secara 

bersamaan, yang membuat pelaksanaan praktikum menjadi terhambat, 

bahkan tidak bisa melakukan praktikum kimia sama sekali, sehingga perlu 

dilakukan pengelolaan terhadap laboratorium agar penggunaan 

laboratorium dapat berlangsung secara efektif (Wati, 2021). selain itu 

keterbatasan  alat dan bahan di laboratorium juga sangat perlu diperhatikan 
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demi mencapai tujuan pembelajaran yang optimal (Wati, 2021), kurangnya 

motivasi melalui pembina serta siswa, kurangnya waktu pada melakukan 

aktivitas praktikum, minimnya keahlian siswa pada menganalisa serta 

mengatasi sebuah konflik yang terjadi, serta tak memahami jenis serta 

fungsi dari alat alat yang dipakai dalam paktikum di laboratorium (Candra 

and Hidayati, 2020) 

4. Sarana dan Prasarana Praktikum Kimia 

Sarana ialah suatu alat guna meraih suatu tujuan pendidikan, terdiri 

dari: ruang, buku pelajaran, laboratorium, serta perpustakaan. Melainkan 

prasarana ialah alat yang secara tak langsung bertujuan guna meraih suatu 

tujuan pendidikan, seperti: wilayah, gedung sekolah, serta lainnya. 

Penanggung jawab pada fasilitas pendidikan yang ada adalah 

penyelenggara administrasi pendidikan. Pada tingkat sekolah sehingga 

kepala sekolah berkewajiban penuh atas permasalahan  ini. 

Sarana pendidikan yaitu berbagai jenis fasilitas  yang yang dimiliki 

untuk memajukan dan memperlancar kegiatan pada proses pendidikan 

dalam pendidikan dan bersifat secara langsung. Segala perlengkapan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran yang  bertujuan untuk mengapai 

tujuan pendidikan dengan baik bisa mencakup barang yang dapat 

dijalankan serta tak dijalankan. Sedangkan prasarana pendidikan adalah 

semua jenis fasilitas yang memiliki tujuan untuk  mempermudah dan 

mempercepat terjalannya kegiatan pendidikan dan pengajaran, tetapi  

bersifat secara langsung (Wati, 2021).  
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Infrastruktur pendidikan adalah sebuah komponen pendukung yang 

tidak boleh diindahkan agar tercapainya pendidikan yang baik. Kalitas dan 

kuantitas fasilitas pendidikan akan menetapkan berhasil tidaknya proses 

belajar dalam sekolah. Maka normal, karena infrastruktur pada satuan 

pendidikan secara langsung mendukung tercapainya  kegiatan 

pembelajaran. (Wati, 2021). 

Sarana prasarana menjadi erat kaitannya dengan pembelajaran 

kimia karena laboratorium kimia ialah suatu prasarana yang bisa dipakai 

guna mempraktekkan kemampuan peserta didik pada memahami konsep  

kimia melalui eksperimen dan observasi. Oleh sebab itu laboratorium 

kimia adalah bagian yang sangat penting dan integral dari pembelajaran 

ilmu kimia (Marlan, 2020). 

Salah satu penyebab kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa disebabkan karena fasilitas yang tidak memadai standar sehingga 

pembelajaran kimia di laboratorium menjadi tidak efektif. Kegiatan 

pembelajaran di sekolah dapat bergerak dengan baik apabila dibantu pada 

fasilitas yang cukup, kondisi atau memadainya. Ini termasuk keberadaan 

dan jumlah sarana yang dimiliki. Penggunaan fasilitas laboratorium pada 

kegiatan belajar mengajar dapat menghasilkan dan menambah hasil belajar 

yang optimal (Marlan, 2020). 

Praktikum akan berjalan sesuai yang diharapkan asalkan sekolah 

memberikan dukungan, guru dan siswa bersedia untuk terlibat langsung 

dalam kegiatan praktikum, sarana prasarana laboratorium yang lengkap 
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dan tersedia waktu yang cukup untuk menyelesaikan kegiatan praktikum. 

Akan tetapi dalam prakteknya, keterbatasan sekolah dalam hal ini 

menyebabkan terhambatnya proses dan kemampuan kerja siswa itu 

sendiri. Jika praktikum tidak dilakukan dengan baik, siswa akan 

mengalami kendala dalam menggunakan peralatan yang ada di 

laboratorium, tidak dapat menganalisisa dan menemukan jawaban atas 

masalah yang muncul, atau tidak dapat memahami fungsi alat yang 

digunakan selama kegiatan di laboratorium . (Candra and Hidayati, 2020). 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan   

Penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi untuk peneliti saat 

melaksanakan penelitian ini, serta peneliti bisa memperkaya teori untuk 

pembuktian penelitian yang akan dilaksanakan.    

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Liwa Ilhamdi, dkk. (2020) 

tentang “Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam Kegiatan Praktikum di 

Laboratorium”. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang 

digunakan peneliti adalah proporsional stratified random sampling. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner skala 

linkert. Dalam penelitian menggunakan jenis penelitian survey. 

Pengumpulan data dan informasi dari responden yang terpilih dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang isinya berupa daftar pertanyaan 

yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti. Pada penelitian ini 

menyatakan bahwa kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa  

dikatagorikan dalam beberapa katagori, yaitu katagori cukup sulit adalah 
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mahasiswa merasa tidak nyaman melakukan kegiatan praktikum karena 

ruang laboratorium yang sangat panas (60%), tingkat kehadiran dosen 

yang rendah (58%) dan kekurangan alat – alat praktikum (55%) 

sedangkan katagori kurang menyulitkan yaitu hasil pretes dan postest 

praktikum yang jarang dikembalikan kepada mahasiswa (32%) kurang 

pahamnya mahasiswa dengan penjelasan yang disampaikan co Asisten 

(30%) dan laporan praktikum banyak jenisnya (29%) (Ilhamdi, Sukib and 

Ardhuha, 2020).  

Dari penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesulitan 

yang dihadapi oleh mahasiswa dalam proses kegiatan praktikum adalah, 

ruang praktikum yang tidak nyaman, kehadiran pengawas yang rendah, 

kurangnya alat praktikum, dan tidak mengembalikan hasil pre dan post 

test. Kurangnya pemahaman tentang paktikum, penjelasan asisten tentang 

materi praktikum yang kurang jelas, dan terlalu banyak jenis laporan 

praktikum yang harus dibuat. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti,dkk. (2019) yang berjudul “ 

Analisis Pelaksanaan Praktikum Kimia”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan mengenai topik atau materi praktikum, 

pelaksanaan praktikum dan faktor – faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan  praktikum  di SMA Negeri 3 Singaraja.  

Pada jurnal ini menggunakan  metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitianya adalah 

guru kimia, kepala laboratorium kimia dan siswa pada SMA Negeri 3 
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Singaraja. Sedangkan untuk teknik pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah studi dokumen, observasi, dan wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa topik/materi yang telah 

dirancang oleh pendidik tidak semua dapat dilaksanakan hanya satu topik 

saja dari empat topik yang telah dibuat oleh pendidik. Selain itu 

pelaksanaan praktikum di sekolah tersebut dilaksanakan secara 

berkelompok dan dibimbing langsung oleh guru kimia yang 

bersangkutan. Serta faktor yang mempengaruhi pelaksanaan praktikum 

adalah kesiapan yang dimiliki guru dan siswa untuk dapat melaksanakan 

praktikum kimia, laboratorium kimia yang memadai, alat dan bahan 

praktikum yang lengkap, waktu pembelajaran yang cukup serta laboran 

(Damayanti, Maryam and Subagia, 2019). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Anisa, Eko Yuliyanto (2018) yang 

berjudul “ Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Kimia di 

SMA Teuku Umar Semarang “. Pada penelitian ini peneliti mengatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi pembelajaran kimia perlu 

dimaksimalkan agar pembelajaran kimia di SMA Teuku Umar Semarang 

dapat berlangsung dengan baik adalah  mulai dari guru, siswa, dan sarana 

prasarana yang memadai. 

Subjek penelitian nya adalah siswa kelas X dan kelas XII. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif pendekatan yang dilakukan 

pada penelitian ni adalah kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara studi dokumen, observasi, kuesioner, dan wawancara. Dan hasil 
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pada penelitian ini menunjukkan bahwa faktor – faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran dikelompokkan dalam tiga kategori utama 

yang merupakan komponen – komponen penunjangnya yaitu : guru, isi 

atau materi pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan lingkungan 

tempat belajar. Faktor – faktor tersebut sangat mempengaruhi 

keberhasilan proses belajar sehingga berkembang potensi peserta didik 

diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, berdaya saing tinggi, 

dan berprestasi (Anisa, Fitri et.al, 2018). 

  Perbedaan penelitian yang dilakukan sekarang dengan penelitian 

yang pernah dilakukan diatas adalah bahwa penelitian terdahulu itu 

menggunakan tiga komponen utama yaitu guru, isi atau materi 

pembelajaran, media pembelajaran dan penataan lingkungan tempat 

belajar. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan dua aspek utama 

yaitu aspek internal dan aspek eksternal dengan 9 indikator yaitu:  

Motivasi, minat, perhatian, kesehatan, lemahnya hands on, lemahnya 

minds on, sarana prasarana, guru, dan kurikulum. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dapat kita amati persentase pada masing 

– masing indikator yang terjadi pada 6 sekolah yang berbeda – beda 

dengan tujuan untuk melihat apa faktor yang menjadi sumber 

permasalahan sehingga peserta didik mengalami kendala pada saat 

melakukan praktikum 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualiatif, untuk 

mengeksplorasi pemahaman mengenai peranan praktikum pada kinerja 
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peserta didk di laboratorium. Sedangkan metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif, dimana peneliti berusaha mendiskripsikan objek atau 

subyek yang diteliti dengan tujuan secara sistematis dan rinci fakta – 

fakta yang menjadi pusat perhatian yang terjadi di lapangan, kemudian di 

ilustrasikan sebagaimana adanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



27 
 

 
 

C.  Kerangka Berpikir 

Berdasarkan uraian diatas, dapat digambarkan kerangka pemikiran 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 :  Kerangka Berpikir

Pola Pembelajaran 
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di Madrasah Aliyah Swasta Kota 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian yang 

digunakan untuk mempelajari, menemukan, mendeskripsikan, dan 

menjelaskan kualitas atau karakteristik terhadap dampak sosial yang tidak 

bisa dijelaskan, diukur, atau dijelaskan dengan jenis pendekatan kuantitatif 

(Kurniawati, 2019).  

Metode penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi 

terkait permasalahan yang erat kaitannya dengan tema penelitian yang 

diambil, yaitu Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksaan Kegiatan 

Praktikum Kimia di Madrasah Aliyah Swasta Kota Pekanbaru. Dalam 

penelitian deskriptif, peneliti melihat peristiwa-peristiwa yang menjadi fokus 

perhatiannya dan berusaha menyajikannya sebagaimana adanya. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah model Cross sectional survey 

desain. Penelitian ini adalah penelitian dimana peneliti mengukur data 

variabel hanya sekali pada satu waktu, informasi dari sebagian sampel 

dikumpulkan kemudian membuat kesimpulan dari hasil penelitian tersebut 

(Yunitasari, 2019). 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah yang ada di wilayah 

Kota Pekanbaru yang di antaranya yaitu Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah (Madrasah A), Madrasah Aliyah Ummatan Washatan 

PTR (Madrasah B), Madrasah Aliyah Cendikia Bangsa (Madrasah C), 

Madrasah Aliyah Al – Ikhwan (Madrasah D), Madrasah Aliyah Darul 

Hikmah (Madrasah E), dan Madrasah Aliyah Al – Munawwarah 

(Madrasah  F).  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/ 

2023. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas XI 

Madrasah Aliyah Swasta Kota Pekanbaru.  

2. Sampel 

Sampel peneliti diambil secara respresentatif terhadap keseluruhan 

Siswa kelas XI Madrasah Aliyah yang ada di wilayah Kota Pekanbaru 

dengan menggunakan teknik random sampling. Siswa Kelas XI 

Madrasah Aliyah Swasta Kota Pekanbaru dengan jumlah sampel 

sebanyak 137 orang siswa dari 6 sekolah yaitu Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah 23 siswa, Madrasah Aliyah Al – Munawwarah 26 siswa, 
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Madrasah Aliyah Al – Ikhwan 29 siswa, Madrasah Aliyah Ummatan 

Wasathan PTR 17 siswa, Madrasah Aliyah Cendikia sebanyak 15 orang 

dan Madrasah Aliyah Darul Hikmah sebanyak 27 siswa. 

E. Sumber Data 

Sumber data merupakan tempat atau wadah dimana didapatkannya 

data yang diinginkan (Septantiningtyas, Jailani and Husain, 2019). 

Pengetahuan tentang sumber data yang ingin digunakan itu sangat penting 

untuk menghindari kesalahan penelitian saat memilih sumber data. Sumber 

data  tersebut dibagi menjadi dua, yaitu:  

1. Data primer  

Data primer didapatkan secara langsung dari sumber aslinya, tanpa 

perantara, bukan dari individu atau kelompok. Data primer dikumpulkan 

dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Peneliti 

menggunakan metode observasi, angket, atau kuesioner dan wawancara 

untuk mengumpulkan data primer. 

Observasi adalah sebuah metode utama dalam mengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan dan peristiwa tertentu 

pada proses penelitian yang terjadi di lapangan. Pengamatan dalam 

praktiknya tidak hanya memiliki berfungsi sebagai teknik paling awal daan 

mendasar dalam penelitian ini, tetapi juga merupakan teknik yang paling 

umum untuk digunakan (Hasanah, 2017). Oleh karena itu, peneliti datang 

langsung ke tempat atau sekolah di mana para siswa melakukan praktikum 

kimia, khususnya pada masing-masing sekolah untuk memperoleh data 
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atau keterangan yang ingin didapatkan sesuai dengan apa yang ada di 

tempat kejadian. Observasi yang dilakukan disesuikan dengan penilaian 

yang telah dibuat dalam lembar observasi yang digunakan untuk 

mengetahui kesiapan dan kelengkapan proses pembelajaran di 

laboratorium kimia sebelum dan/ atau selama proses praktikum 

dilaksanakan.  

Angket atau kuesioner digunakan untuk mengetahui sikap ilmiah 

siswa yang berkaitan dengan kesulitan mereka selama melakukan 

praktikum kimia di laboratorium serta faktor yang melatar belakangi 

kesulitan tersebut, kemudian diolah sehingga diperoleh hasil peserta didik 

selama melakukan praktikum di laboratorium kimia. 

Selain data observasi dan kuesioner, data primer yang ingin 

diperoleh pada penelitian ini adalah wawancara yang dilakukan secara 

langsung kepada guru kimia yang memegang praktium di laboratorium.  

2. Data sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai pendukung dari sumber data primer. Data ini dapat diperoleh 

secara tidak langsung melalui suatu media perantara. Jenis sumber data 

sekunder yang ingin digunakan dalam penelitian ini adalah arsip sekolah 

dan dokumen peneliti selama penelitian. 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data kualitatif bersifat tentatif karena 

penggunaannya ditentukan oleh konteks masalah  dan gambaran  dari data 
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yang akan dikumpulkan (Nursapiah, 2020). Adapun teknik pengumpulan data 

dalam peneltian ini meliputi:  

1. Teknik Observasi  

Teknik Observasi adalah sebuah teknik yang dilaksanakan melalui 

pengamatan yang cermat dan pencatatan yang sistematis (Arikunto, 2021). 

Observasi dalam pelaksanaannya bukan hanya teknik paling dasar dan 

teknih paling awal dalam suatu penelitian, tapi juga merupakan teknik 

yang paling umum untuk digunakan  (Hasanah, 2017).  

Observasi dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi 

penelitian melihat kejadian dari lokasi penelitian terkait dengan kegiatan 

pembelajaran di laboratorium kimia. Adanya pengamatan secara langsung 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh dan mencatat hal-hal yang 

berkaitan dengan sebuh proses pembelajaran yang berlangsung di 

laboratorium kimia, khususnya pada materi praktikum, maupun kegiatan 

yang mendukung berlangsungnya proses pembelajaran seperti kondisi 

laboratorium, ketersediaan alat dan bahan, dan kesiapan guru serta siswa 

untuk melakukan praktikum di laboratorium. 

Tabel III.1 : Contoh  Pedoman Lembar Observasi siswa 

No Tahapan Kegiatan siswa 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1 Tahap persiapan    

2 Tahap pelaksanaan    

3 Tahap akhir    
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Lembar observasi diatas bertujuan untuk menilai ketercapaian 

pelaksannaan kegiatan praktikum di sekolah, yang mulai melalui tahapan 

persiapan,  pelaksanaan dan juga tahap akhir.  

2. Kuesioner  

Pengumpulan data pada penelitian memerlukan sebuah instrumen, 

alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dikumpulkan dari 

responden  (Pranatawijaya et al., 2019). kuesioner berisi sejumlah 

pertanyaan terstruktur kepada responden atau partisipan berkaitan dengan 

tanggapannya terhadap variabel yang diteliti yang di buat secara tertulis 

(Muchlis, Christian and Sari, 2019).   

Tabel III.2 : Format Kuesioner 

No 
Aspek 

Indikator 

Kesulitan 
Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1 

 

Internal Motivasi 
 

    
 

2 
Minat 

 
    

 

3 
Perhatian 

 
    

 

4 
Kesehatan 

 
    

 

5 

Lemahnya 

Hands On 

 
    

 

6 

Lemahnya  

Minds On 

 
    

 

7 

Eksternal Sarana/ 

Prasarana 

 
    

 

8 
Guru 

 
    

 

9 
Kurikulum 

 
    

 

 

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui bagaimana sikap ilmiah 

siswa yang berkaitan dengan kesulitan mereka selama melakukan 

praktikum kimia di laboratorium serta faktor yang melatar belakangi 
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kesulitan tersebut, kemudian diolah sehingga diperoleh penilaian kinerja 

(performance assessment) peserta didik selama melakukan praktikum di 

laboratorium kimia. 

3. Teknik Wawancara  

Teknik yang disebut juga dengan teknik interview atau wawancara 

adalah teknik yang dilakukan dalam bentuk kegiatan komunikasi verbal 

terstruktur, semi struktur, dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

adalah bentuk wawancara yang didasarkan pada serangkaian pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti. sedangkan wawancara semi terstruktur 

memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan baru yang secara 

spontan memunculkan ide tergantung pada konteks percakapan yang 

terjadi. Wawancara tidak terstruktur (terbuka) adalah wawancara yang 

penelitinya tidak terikat pada format tertentu dan hanya terfokus pada titik 

– titik pusat pemasalahan (Nursapiah, 2020). Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik wawancara terstruktur yang ditanyakan 

kepada guru kimia yang mengajar mata kuliah praktikum kimia di 

laboratorium. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data dalam penelitian 

ini, karena dokumen sering digunakan sebagai sumber informasi untuk 

menguji dan menjelaskan kondisi pembelajan.Dokumen digunakan dengan 

alasan dapat dipertanggung jawabkan Dokumen yang dikumpulkan oleh 
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peneliti dalam penelitian ini berupa foto sebagai bukti melakukan 

penelitiaan dan hasil rekaman wawancara.  

G. Teknik Analisis Data 

Pada Penelitian ini data hasil uji coba yang dilaksanakan berbagai 

tahapan seperti berikut : 

1. Teknik Analisis Uji Coba Instrumen 

a. Analisis Instrumen Tes 

1) Uji validitas 

a) Validitas isi 

Uji validitas adalah suatu uji yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kehandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan (Kurniawati,2018, hal. 123). Menurut Wayan, 

validitas isi merupakan kejituan suatu instrumen yang 

ditinjau dari isi instrumen yang digunakan tersebut. 

Sedangkan menurut Guion validitas isi hanya dapat diukur 

oleh judgment para ahli (Kurniawati, 2018, hal. 126) 

 Lembar angket faktor yang mempengaruhi peserta didik 

terhadap praktikum kimia adalah lembar pernyataan yang 

dimana di dalam lembar angket tersebut terdapat indikator 

penghambat yang dapat mengukur cakupan hambatan yang 

ingin diukur. 
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b) Validitas Empiris  

Menurut (Sugiyono,2004) jika ingin mengukur suatu data 

harus menggunakan instrumen yang sudah tervalidasi. Uji 

validitas instrumen dapat menggunakan rumus Korelasi 

Person, yaitu sebagai berikut: 

     
   ∑     ∑   ∑  

 √   ∑     ∑      √   ∑     ∑     
 

Keterangan : 

    = koefisien korelasi suatu butir/item 

N  = jumlah subyek 

X  = skor suatu butir/item 

Y  = skor total  

  Suatu penyataan dapat diketahui valid atau tidak 

dengan cara membandingkan rxy dan rtabel dengan product 

moment dengan α = 0,05. Jika rhitung  lebih besar daripada rtabel 

maka dikatakan valid. 

Tabel III.3 : Koefisien Korelasi Product Moment 

No Rentang Kriteria 

1 0,800 -1,00 Sangat tinggi 

2 0,600 – 0,800 Tinggi 

3 0,400 – 0,600 Cukup 

4 0,200 – 0,400 Rendah 

5 0,00 – 0,200 Sangat rendah 

     (Arikunto, 2018, hal.72) 
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2) Uji Realibilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika telah melakukan beberapa 

kali pengujian dan hasil yang didapatkan tetap sama 

(Kurniawati,2018, hal. 134). Pada penelitian ini digunakan teknik 

reliabilitas instrumen yaitu teknik Cronbach’s Alpha. Teknik ini 

memiliki taraf signifikansi yaitu 5% (α = 0,05). Adapun rumus 

yang digunakan sebagai berikut (Marlee & Sulistio, 2018, hal. 

226).  

     [
 

   
] [

∑   

   
] 

 

Keterangan : 

      = reliabilitas instrumen 

k   = banyaknya butir soal 

∑      = jumlah varian butir/item 

     = varian total 

Tabel III.4 : Klasifikasi Interprestasi Koefisien Realibilitas 

No Rentang Kriteria 

1 0 ≤ R11 ≤ 0,2 Sangat rendah 

2 0,2 ≤ R11 ≤ 0,39 Rendah 

3 0,39 ≤ R11 ≤ 0,59 Cukup 

4 0,59 ≤ R11 ≤ 0,79 Tinggi 

5 0,79 ≤ R11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
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2. Analisis Data Akhir 

1) Analisis Deskriptif 

Hambatan dalam melakukan kegiatan praktikum di 

laboratorium dianalisis melalui jawaban dari pernyataan yang 

dapat mengidentifikasi adanya hambatan yang dialami 

peserta didik. Data yang diperoleh dari instrumen diatas dapat 

dianalisa dengan menggunakan langkah sebagai berikut: 

a) Memberikan skor mentah pada setiap jawaban peserta 

didik terhadap kuesioner berdasarkan standar jawaban 

yang telah dibuat. 

b) Menghitung skor total dari kuesioner untuk masing – 

masing indikator. 

c) Menentukan nilai persentase hambatan pada praktikum 

kimia dengan cara mengubah skor mentah ke dalam nilai 

persentase berdasarkan rumus: 

     
 

  
       

Keterangan : 

NP = nilai persen yang dicari  

R = jumlah skor yang di dapat 

SM = skor maksimum ideal dari kuesioner 

 Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil 

analisis kuesioner tersebut langkah selanjutnya 

menginterprestasikan dalam bentuk katagori agar lebih 
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mudah dibaca dan mudah untuk memberikan kesimpulan 

masing – masing kesulitan yang dialami peserta didik. 

Pengkategorian ini berdasarkan pedoman penilaian 

menurut Arikunto (2010). Adapun katagori penskoran 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel III.5 : Kriteria Belajar 

No Persentase Kriteria 

1 81 – 100% Sangat Tinggi 

2 61 – 80% Tinggi 

3 41 – 60% Cukup Tinggi 

4 21 – 40% Rendah 

5 0 – 20% Sangat Rendah 

 

H. Prosedur Penelitian  

 Prosedur pada penelitian kualitatif ini adalah sebagai berikut:  

1. Tahap persiapan  

1) Melakukan studi keperpustakaan terkait topik yang diambil, yaitu 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanaan Kegiatan Praktikum 

Kimia di Madrasah Aliyah Kota Pekanbaru . 

2) Menetapkan sekolah penelitian, yaitu pada Madrasah Aliyah yang ada 

di Kota Pekanbaru 

3) Fokus Penelitian yaitu pada siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Swasta 

Kota Pekanbaru.  
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4) Menetapkan materi yang akan diujikan pada penelitian, yaitu tentang 

faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksaan kegiatan praktikum kimia  

di laboratorium.  

5) Mempersiapkan kuesioner untuk siswa di masing-masing sekolah.  

6) Mempersiapkan pedoman obaservasi dan pedoman wawancara untuk 

siswa dan guru kimia masing-masing sekolah.  

2. Tahap pelaksanaan  

1) Melakukan observasi ke masing-masing sekolah yang telah ditentukan.  

2) Melakukan pengambilan data terkait kuesioner yang diberikan kepada 

para siswa.  

3) Melakukan wawancara kepada siswa serta guru kimia yang memegang 

mata pelajaran praktikum di laboratorium kimia. 

3. Tahap akhir  

Data yang diperoleh dikelompokkan dan dihubungkan satu sama 

lain untuk mendeskripsikan faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksaan 

kegiatan praktikum di laboratorium kimia baik itu hasil observasi, 

kuesioner, maupun wawancara.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

bahwa faktor – faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan 

praktikum kimia di Madrasah ada dua yaitu secara internal dan eksternal, 

namun aspek eksternal lebih menonjol dibandingkan internal, dari semua 

aspek yang ada aspek sarana/prasarana yang masuk pada katagori tinggi 

karena kurangnya sarana prasarana yang ada sehingga menyebabkan 

sulitnya siswa untuk melakukan kegiatan praktikum sehingga 

menyebabkan lemahnya hands on diantaranya adalah sulitnya peserta 

didik dalam mengoperasikan alat serta bahan untuk kegiatan praktikum 

karena jarangnya interaksi antara peserta didik dengan hal – hal yang di 

laboratorium yang disebabkan karena laboratorium yang seharusnya 

digunakan untuk kegiatan praktikum digunakan sebagai ruang belajar.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti 

merekomendasikan saran yaitu perlunya peningkatan terutama di bagian 

aspek eksternal agar tujuan pencapaian pembelajaran dapat diperoleh 

secara optimal dan perlunya pembelajaran kimia dengan menggunakan 

metode praktikukm berbasis daily life untuk melatih kemampuan berpikir 

kreatifnya, dan disarankan untuk guru melibatkan secara langsung peserta 

didik agar mereka terlatih dalam mengoperasikan alat – alat yang tersedia 
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dan penelitian selanjutkan akan membuat desain aplikasi virtual 

laboratory yang mana dengan menggunakan aplikasi ini bisa melakukan 

praktikum walaupun sarana prasarana yang ada di sekolah belum 

memadai. 
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LAMPIRAN A 

KISI – KISI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN  

KEGIATAN PRAKTIKUM KIMIA DI SEKOLAH  

 

No Faktor Indikator 
Pernyataan 

positif 

Pernyataan  

Negatif 
Jumlah 

1 Internal Motivasi 1,3 2,4 4 

2 Minat 6,8 5,7 4 

3 Perhatian 10,11 9.12 4 

4 Kesehatan  14,15 13,16 4 

5 Lemahnya Hands on 18,20 17,19 4 

6 Lemahnya Minds on  21,22  23,24 4 

7 Eksternal Sarana/Prasarana 27,28 25,26 4 

8 Guru  30,31 29,32 4 

9 Kurikulum 35,36 33,34 4 

Jumlah 18 18 36 

 

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PELAKSANAAN KEGIATAN PRAKTIKUM KIMIA DI SEKOLAH 

 

No Pilihan Jawaban 

Skor 

Pernyatan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

1 Sangat Setuju (SS) 1 5 

2 Setuju (S) 2 4 

3 Cukup Setuju (CS) 3 3 

4 Kurang Setuju (KS) 4 2 

5 Tidak Setuju (TS) 5 1 
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LAMPIRAN B 

INSTRUMEN SEBELUM DI VALIDASI 

INSTRUMEN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN  

KEGIATAN PRAKTIKUM KIMIA DI SEKOLAH  

 

Lembar Angket Siswa 

Nama Siswa : 

Kelas   : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket. 

2. Anda diminta untuk memberi tanda checkist (√) pada salah satu dari 5 kolom yang berisikan skala, yang menurut anda paling 

tepat menggambarkan pendapat anda.  

3. Apapun pilihan jawaban anda tidak ada yang disalahkan 

No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1 

 

Faktor 

Internal 

  

Motivasi Saya rajin melaksanakan kegiatan 

praktikum kimia  
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

 

2 

Saya kurang memperhatikan 

praktikum kimia karena  saya 

tidak  menyukainya 

     

3 
Saya serius memperhatikan guru 

yang menjelaskan mata pelajaran 

praktikum kimia karena saya 

meyenanginya 

     

4 
Saya sering bolos pada saat 

jadwal praktikum kimia 

     

5 
Minat Saya malas bertanya kepada guru 

kalau ada praktikum  kimia  yang 

saya tidak mengerti  

     

6 
Saya selalu mendengarkan 

penjelasan guru mengenai materi 

praktikumkimia dengan baik 

     

7 
Saya lebih senang tidur atau 

berbicara sendiri dengan teman 

dan tidak mendengarkan pada saat 
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

guru menjelaskan pembelajaran 

praktikum kimia 

8 
Ketika saya tidak mengerti 

tentang materi kimia apa yang 

dijelaskan oleh guru di depan 

saya akan bertanya  

     

9 
Perhatian Praktikum kimia ini sangat sulit 

sehingga saya tidak 

memperhatikan guru menjelaskan  

     

10 
Ketika saya keliru dalam 

memahami meteri praktikum 

kimia dan dikritik, saya sangat 

senang dan menambah ilmu saya 

     

11 
Praktikum kimia itu menarik 

sehingga saya fokus mendengar 

penjelasan guru   

     

12 
Bila saya mendapatkan kritikan 

terhadap pemahanman mengenai 
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

materi praktikum kimia  saya 

merasa putus asa 

13 
Kesehatan  Tidak mengikuti aturan tentang 

laboratory safety di laboratorium 

kimia 

     

14 
Mencuci tangan setelah 

praktikum kimia selesai 

     

15 
Mengikuti aturan keselamatan 

laboratorium kimia 

     

16 
Tidak mencuci tangan  sebelum 

dan sesudah praktikum kimia 

selesai 

     

17 
 Lemahnya 

Hands On 

Saya kesulitan membuat larutan 

kimia  

     

18 
Saya merasa tidak sulit dalam 

mengoperasikan alat alat yang 

perlu disiapkan pada saat 

praktikum kimia berlangsung 
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

19 
Saya sulit dalam mengoperasikan  

alat alat dengan benar 

     

20 
Saya merasa senang dan mudah 

dalam  membuat larutan pada saat 

praktikum 

     

21 
Lemahnya 

Minds On 

Saya mudah dalam mengenal alat  

alat praktikum kimia beserta 

fungsinya 

     

22 
Saya merasa sangat mudah dalam 

mengenal bahaya pada masing 

masing bahan 

     

23 
Saya merasa sedikit sulit dalam 

mengenal alat alat laboratorium 

kimia 

     

24 
  Saya merasa sulit dalam 

mengenal dan membedakan 

bahaya bahan kimia satu sama 

lain 

     



92 
 

 
 

No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

25 Faktor 

ekstrnal 

Sarana / 

Prasarana Tidak ada alat praktikum kimia 
     

26 
Tidak ada bahan kimia 

     

27 
Ada alat praktikum kimia 

     

28 
Ada bahan kimia 

     

29 Guru 
Ketidakhadiran guru pada saat 

praktikum kimia berlangsung 

     

30 
Guru menjelaskan materi 

praktikum dengan baik 

     

31 
Guru selalu hadir pada kegiatan 

praktikum 

     

32 
Guru menjelaskan materi 

praktikum tidak jelas 

     

33 Kurikulum 
Jadwal praktikum yang padat 
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

34 
Panduan yang disusun kurang 

baik 

     

35 
Panduan disusun sangat baik 

     

36 
Jadwal praktikum yang tidak 

padat 
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INSTRUMEN SETELAH DI VALIDASI 

INSTRUMEN FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAKSANAAN  

KEGIATAN PRAKTIKUM KIMIA DI SEKOLAH  

 

Lembar Angket Siswa 

Nama Siswa : 

Kelas   : 

Asal Sekolah : 

 

Petunjuk Pengisian: 

4. Tulislah nama lengkap anda pada lembar angket. 

5. Anda diminta untuk memberi tanda checkist (√) pada salah satu dari 5 kolom yang berisikan skala, yang menurut anda paling 

tepat menggambarkan pendapat anda.  

6. Apapun pilihan jawaban anda tidak ada yang disalahkan 

No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

1 

 

Faktor 

Internal 

  

Motivasi Saya rajin melaksanakan kegiatan 

praktikum kimia  
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

 

2 

Saya kurang memperhatikan 

praktikum kimia karena  saya 

tidak  menyukainya 

     

3 
Saya serius memperhatikan guru 

yang menjelaskan mata pelajaran 

praktikum kimia karena saya 

meyenanginya 

     

4 
Saya sering bolos pada saat 

jadwal praktikum kimia 

     

5 
Minat Saya malas bertanya kepada guru 

kalau ada praktikum  kimia  yang 

saya tidak mengerti  

     

6 
Saya selalu mendengarkan 

penjelasan guru mengenai materi 

praktikumkimia dengan baik 

     

7 
Saya lebih senang tidur atau 

berbicara sendiri dengan teman 
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

dan tidak mendengarkan pada saat 

guru menjelaskan pembelajaran 

praktikum kimia 

8 
Ketika saya tidak mengerti 

tentang materi kimia apa yang 

dijelaskan oleh guru di depan saya 

akan bertanya  

     

9 
Perhatian Praktikum kimia ini sangat sulit 

sehingga saya tidak 

memperhatikan guru menjelaskan  

     

10 
Ketika saya keliru dalam 

memahami meteri praktikum 

kimia dan dikritik, saya sangat 

senang dan menambah ilmu saya 

     

11 
Praktikum kimia itu menarik 

sehingga saya fokus mendengar 

penjelasan guru   
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

12 
Bila saya mendapatkan kritikan 

terhadap pemahanman mengenai 

materi praktikum kimia  saya 

merasa putus asa 

     

13 
Kesehatan  Tidak mengikuti aturan tentang 

laboratory safety di laboratorium 

kimia 

     

14 
Mencuci tangan setelah praktikum 

kimia selesai 

     

15 
Mengikuti aturan keselamatan 

laboratorium kimia 

     

16 
Tidak mencuci tangan  sebelum 

dan sesudah praktikum kimia 

selesai 

     

17 
 Lemahnya 

Hands On 

Saya merasa tidak sulit dalam 

mengoperasikan alat alat yang 

perlu disiapkan pada saat 
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

praktikum kimia berlangsung 

18 
Saya merasa senang dan mudah 

dalam  membuat larutan pada saat 

praktikum 

     

19 
Lemahnya 

Minds On 

Saya mudah dalam mengenal alat  

alat praktikum kimia beserta 

fungsinya 

     

20 
Saya merasa sangat mudah dalam 

mengenal bahaya pada masing 

masing bahan 

     

21 
Saya merasa sedikit sulit dalam 

mengenal alat alat laboratorium 

kimia 

     

22 Faktor 

ekstrnal 

Sarana / 

Prasarana Tidak tersedianya laboratorium 

yang memadai di sekolah 
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No Faktor Indikator  Pernyataan 

Penilaian 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Cukup 

Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

23 
Tidak Ada laboran yang 

membantu kegiatan praktikum 

     

24 Guru 
Guru selalu hadir pada kegiatan 

praktikum 

     

25 
Guru menjelaskan materi 

praktikum tidak jelas 

     

26 Kurikulum 
Tidak ada pelaksanaan praktikum 

di sekolah 

     

27 
Adanya pelaksanaan praktikum di 

sekolah 
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LAMPIRAN C  

 
PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI SISWA 

 

Nama sekolah : 

 

Alamat Sekolah : 

 

Hari/Tanggal : 

 
 

No Tahapan Kegiatan Siswa 
Keterlaksan

aan 

Ya Tidak 

1 Tahap persiapan Siswa masuk ke dalam laboratorium dengan 

perlengkapan safety 

  

Siswa mendengarkan instruksi dari guru 

mengenai materi yang akan dilaksanakan 

  

Melakukan pengecekan alat pada masing – 

masing meja praktikan 

  

Mencuci peralatan yang akan digunakan 

sebelum kegiatan praktikum berlangsung 

  

2 Tahap pelaksanaan Masing – masing siswa menimbang bahan 

yang dibutuhkan 

  

Melakukan kegiatan sesuai prosedur yang 

telah disampaikan 

  

Mencatat hal hal yang perlu untuk data 

penulisan laporan kepada guru 

  

3 Tahap akhir Mencuci semua alat yang telah digunakan   

Membersihkan kembali tempat yang telah 

Digunakan 

  

Melakukan pengecekan kembali terhadap 

peralatan yang telah digunakan 
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LAMPIRAN D 

 

PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA GURU 

 

Nama Guru : 

 

Alamat Sekolah : 

 

Hari/Tanggal : 

 

1. Apakah siswa merasa antusias dalam mengikuti kegiatan praktikum di 

laboratorium? 

2. Menurut bapak/ibu aapa yang menyebabkan siswa tidak ada motivasi dalam 

mengikuti pembelajaran kimia terutama dalam hal praktikum? 

3. Menurut bapak/ibu apa yang menjadi alasan sehingga siswa tidak berminat 

dalam kegiatan praktikum kimia? 

4. Adakah kendala yang dialami siswa selama mengikuti kegiatan praktikum 

kimia selama ini? 

5. Bagaimana cara bapak/ ibu untuk mengatasi jika melihat siswa yang kurang 

mampu dalam hal mengoperasikan alat dan tidak bisa menyebutkan fungsi alat 

dengan benar? 
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LAMPIRAN E 

 

PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA SISWA 

 

Nama Siswa : 

 

Alamat Sekolah : 

 

Hari/Tanggal : 

 

1. Apakah anda merasa antusias terhadap kegiatan praktikum di laboratorium?Jika 

ya atau tidak apa yang membuat anda tidak merasakan hal tersebut? 

2. Apakah anda merasa berminat jika mendengar perihal tentang praktikum kimia? 

3. Selama guru menjelaskan tentang materi praktikum di depan kelas atau labor 

apakah anda memperhatikan nya? Jika iya atau tidak, apa yang menjadi alasan 

kenapa anda melakukan hal tersebut? 

4. Apakah kesehatan anda terganggu selama berada di dalam laboratorium? 

5. Apakah anda bisa menggunakan alat yang ada di laboratorium? Jika iya atau 

tidak apa alasannya? 

6. Apakah anda bisa membedakan fungsi alat yang satu dengan yang lainnya? 
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LAMPIRAN F 

HASIL UJI VALIDITAS EMPIRIS 
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LAMPIRAN G 

HASIL RELIABILITAS  

Reliability Statistic 

Cronbach‟s Alpha N of Items 

,778 36 
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LAMPIRAN H 

HASIL REKAPITULASI SKOR SISWA MAM 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 15 26 27 

SRI BUDI UTAMI 
2 1 4 4 5 4 4 4 1 3 3 3 1 2 2 1 3 4 4 4 4 2 2 4 2 2 5 

ZAHRA KURNIA 
4 1 2 1 4 1 2 2 2 2 2 2 1 5 4 3 3 4 4 4 2 4 1 5 1 1 5 

SALWA APRILA R 
4 1 2 1 4 1 2 2 5 2 2 3 1 2 2 2 2 4 4 4 2 2 1 5 1 1 5 

AHMAD ARRAFIQ 
2 2 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 1 5 1 1 5 

RAYHAN AFDILLAH 
4 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 1 5 1 1 1 1 2 3 3 2 4 2 4 2 2 3 

NADA AQILAH 
4 3 1 1 1 1 3 3 1 2 2 2 1 2 2 1 2 4 3 4 4 2 4 5 1 1 5 

FADHILA L AZZAHRA 
2 2 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 1 3 4 3 4 3 3 4 5 1 1 5 

RIO FBRIAN 
1 2 1 2 3 2 1 3 1 2 2 3 1 1 1 1 1 4 3 4 2 3 1 2 1 4 5 

ALYA HANIFAH 
3 1 1 1 2 2 1 3 1 3 3 2 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 5 2 1 5 

FARA FADILLA 
3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 4 2 4 1 2 4 

SABRI FIRMANSYAH 
1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 1 1 1 2 3 3 2 3 2 4 3 3 1 3 3 

RISMA DAVINA 
4 1 2 1 3 3 1 2 2 3 2 4 1 5 1 1 2 2 3 4 2 3 4 4 2 2 4 

MUTHIA ADRILA 
4 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 3 1 5 1 1 5 

M. AL FARUAY 
2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 3 4 1 4 5 4 4 1 5 1 1 5 

M. ZAHRAN 
5 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 5 5 5 1 5 4 3 4 2 3 3 1 1 5 1 

M. ZIKRI 
2 5 1 5 5 1 5 1 5 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 
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M. PARA 
3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 5 1 2 2 2 1 2 1 3 4 4 4 3 5 2 1 5 

YOGA DWITAMA 
4 3 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 5 4 5 3 2 3 1 2 5 1 1 5 

RATINA DWI P 
1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 4 2 4 1 1 5 1 1 5 

RVA FADILLA 
3 1 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 4 1 2 4 

NABILA PANCA IBNA 
4 1 1 1 1 1 2 1 1 4 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 5 1 1 5 

ALIYAH FARAH W 
2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 1 5 1 1 5 

M. ALFAJRI 
2 2 2 3 4 4 3 3 5 4 2 2 3 1 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 5 3 3 
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HASIL REKAPITULASI SKOR SISWA MA PTR 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

NESTA NOVIA 
3 2 2 1 3 4 4 5 4 4 1 4 1 5 1 5 4 4 3 3 3 3 3 5 2 2 4 

PUTRI LELYSA 
3 4 5 1 1 1 3 3 3 1 3 1 1 3 1 5 1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

SINTA DARLIANA L 
3 1 1 1 3 3 5 5 3 1 1 5 2 5 1 5 3 3 2 2 4 4 2 4 2 1 5 

LINDA NUR ALFI 
1 1 1 1 5 4 5 2 3 5 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 5 1 5 

NOVITA JINGGA 
3 5 1 1 5 4 5 3 3 2 1 2 3 5 5 5 3 4 2 4 3 3 4 4 1 3 3 

FANSA ALFRIANI 
3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 5 2 4 5 3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 

ADHA MAHYARIDHA 
4 1 2 1 3 4 3 5 3 4 2 3 1 5 1 3 3 3 3 3 2 3 2 4 1 2 4 

SPTI AL HANI ASYIFA 
3 2 3 1 3 4 3 5 3 5 3 2 1 5 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 5 

LABIBAH TAQYATI 
4 2 3 1 4 3 5 5 2 4 4 1 3 5 1 5 3 3 4 4 2 2 4 2 4 1 5 

ANIS FITRIYAH 
3 2 1 2 3 2 2 2 2 4 4 2 1 2 2 1 3 4 4 3 2 2 2 4 2 1 5 

DINDA F.A 
4 2 2 1 3 3 3 4 3 3 4 2 1 4 2 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 2 4 

BAGUS TAUFIQ 
2 2 2 1 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 1 5 3 3 3 2 4 3 2 4 2 2 4 

M. RAIHANUL AKMAL 
4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 2 4 1 5 

RIDANDO SURYA R 
5 1 4 2 4 5 3 4 3 4 1 4 2 5 2 4 3 3 4 2 2 3 3 5 1 1 5 

ABDI RAYI P 
3 2 3 1 3 4 4 5 4 5 4 2 1 5 1 5 3 4 3 2 3 3 3 4 2 1 5 
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NURUL FAUQA 
3 2 2 1 3 5 4 5 4 5 3 4 1 5 1 5 3 3 3 4 2 3 3 4 3 1 5 

DEA RAMADHANI 
2 2 3 3 1 1 2 3 3 5 4 2 1 5 2 2 4 3 3 3 2 2 3 5 1 1 5 
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HASIL REKAPITULASI SKOR SISWA MA CENDIKIA BANGSA 

Respon 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

ADIB ADHA A 
3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 3 4 3 4 3 2 2 4 2 1 5 

AZIZAH DIANTIFA 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 4 2 3 3 5 1 1 5 

MAWLANA GFRI 
1 1 1 1 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 5 3 3 4 5 2 2 3 3 1 1 5 

PUTRI WULANDA  
1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 4 5 1 2 4 

DIAN SAFITRI 
1 2 2 1 3 2 1 3 1 2 2 2 1 1 2 3 4 3 2 5 3 1 4 5 1 1 5 

NABIL FAIZI Z 
1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 3 1 1 5 1 1 5 

FADLUL AHYAR 
2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 1 1 2 2 2 3 3 4 5 1 5 1 1 5 

SALMADHYA PUTRI 
4 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 4 2 2 3 5 1 1 5 

SHADRINA AMLHIA 
2 2 3 1 2 1 2 2 4 1 2 2 1 2 1 1 4 3 4 4 4 3 1 4 2 1 1 

ASTYA MURTI 
1 2 2 1 2 2 1 3 1 2 3 2 1 1 1 1 2 3 4 4 2 2 1 4 2 1 5 

M. NABIL N 
1 2 2 1 4 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 4 2 1 5 

DHAIFULLAH R 
2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 1 1 1 3 2 4 2 3 2 4 

KVIN MUHAMMAD 
4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 1 1 1 

IQBAL YANDI 
2 4 2 1 2 3 4 5 4 2 3 2 1 1 1 1 1 2 3 5 4 3 5 5 1 2 4 

AMIRAH NASYWA 
2 1 2 1 1 2 2 2 1 5 2 1 1 1 1 1 3 3 2 2 2 3 4 3 4 1 5 
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HASIL REKAPITULASI SKOR SISWA MA AL - IKHWAN 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

ADINDA NURHAYATI 
2 1 2 1 1 2 1 4 1 2 2 1 1 2 2 1 4 2 2 2 4 1 2 4 2 1 5 

NUR FADILAH SURI 
2 3 3 1 3 2 2 3 1 1 3 1 1 2 2 2 2 1 3 2 3 3 2 4 1 1 1 

SYARIFA RABIAH 
2 1 1 1 2 1 1 5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 2 4 2 5 1 

SALSABILA 
2 2 3 1 2 2 2 3 1 3 3 2 1 1 1 1 3 2 3 2 3 3 2 4 1 1 5 

DASTIKA SANFIA 
2 1 2 1 1 2 1 5 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 2 2 1 1 5 

DIAN MUHAYATI 
2 1 2 1 1 2 1 4 1 2 2 2 1 2 2 1 4 4 4 2 4 4 3 3 1 1 5 

MIFTAHUL JANNAH 
3 1 1 1 1 2 1 4 1 2 2 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 2 1 5 1 1 5 

NABILA RAHMATILLAH 
2 1 1 1 1 2 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 5 1 1 5 

ADL MUSTHOFA 
2 1 1 1 1 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 3 3 1 5 1 5 1 

M. FULANURRAHIM 
3 3 3 2 2 2 2 1 5 4 5 5 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 5 1 1 5 

FARHAN 
3 3 2 3 1 3 4 4 4 2 3 1 5 1 1 3 4 1 5 5 5 2 5 5 2 2 4 

LLK 
1 5 1 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 4 4 2 4 4 5 4 4 1 1 4 1 3 3 

M. ARS PUTRA 
2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 4 2 2 1 5 3 2 2 1 1 5 1 1 1 5 

FATIHI MUHAMMAD 
2 2 2 1 1 2 1 4 1 2 2 1 1 2 2 1 5 3 2 2 1 1 5 1 1 1 5 

NASHWAN RAFIF 
4 1 2 1 1 2 1 4 1 2 2 1 4 2 2 1 2 2 2 3 3 3 1 5 1 1 5 

M. ZIKRI 
2 2 2 1 1 2 1 4 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 4 3 1 4 2 1 1 5 



111 
 

 
 

SALSABILA RAHMI 
3 1 2 1 1 2 1 4 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 1 1 1 5 1 1 5 

SOFY SAFITRI  
2 4 3 1 4 2 1 3 4 2 2 2 1 1 1 2 2 2 4 3 4 4 3 4 1 1 5 

NDANG SRI LSTARI 
2 4 3 1 1 2 1 4 2 2 4 4 1 1 1 1 2 1 2 3 4 4 1 4 1 1 5 

CIKASTY 
4 1 5 4 4 5 4 2 1 2 3 1 5 1 5 2 3 1 1 5 2 2 1 5 1 1 2 

RAJA ZLVI RAHAYU 
4 1 5 1 1 2 1 4 1 4 3 1 1 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 4 1 2 4 

RAHIMATUL FIKRIYAH 
4 1 5 4 4 5 4 2 1 2 3 1 4 2 4 3 3 3 3 4 4 1 1 5 2 1 5 

MAHARANI 
5 1 2 1 4 1 1 5 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 2 2 2 4 1 1 5 

FAULKNR 
4 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 3 2 1 1 2 2 2 4 1 1 4 

KHAIRUN NISA 
3 1 1 1 1 2 1 5 1 2 1 1 1 1 1 1 3 2 3 3 3 3 1 5 1 1 5 

SILVIA 
4 3 3 1 2 1 2 4 2 2 3 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 5 1 1 5 

FBRA ANDINI 
1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 

TIARA NINGSIH 
3 2 1 4 4 5 2 3 2 3 2 1 5 1 5 3 3 3 2 4 4 3 1 5 1 1 5 

NUR AZIZAH 
2 1 1 1 1 1 1 5 2 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 5 3 4 1 1 5 
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HASIL REKAPITULASI SKOR SISWA MA DARUL HIKMAH 

Respon 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 

TASYA YUSLIANTI 
5 2 2 1 2 2 1 4 2 3 3 1 2 5 5 1 4 5 5 5 1 4 4 2 1 1 5 

REYMANDA  
5 2 3 1 2 3 1 3 2 1 3 1 1 5 5 1 5 5 3 4 2 1 5 1 1 1 5 

RUWAIDA SYAKILA 
5 1 2 1 3 2 1 2 1 1 3 1 1 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 5 1 1 5 

THAHARA NUR 
4 3 3 1 5 1 3 2 4 3 5 2 1 2 2 1 5 3 3 3 4 5 1 5 1 1 5 

FATHUR RIZKY  
4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 5 2 1 1 1 5 4 2 3 4 4 4 5 1 2 1 5 

M. KUKUH  WAHYU 
5 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 1 1 1 5 

FIKRI QOLBI AHOFI 
1 1 2 1 2 2 1 1 2 1 3 1 1 5 5 1 5 5 5 5 1 2 5 1 3 1 5 

M. TAUFIQ 
4 1 1 1 1 2 2 2 1 2 3 2 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 4 2 1 2 4 

M. FADHL 
4 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 5 1 1 3 3 

ABDURRAHMAN HARIS 
4 5 1 1 4 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 2 3 3 3 3 3 3 5 1 1 3 3 

ADE TYAN SAPUTRA 
5 3 1 2 3 1 1 3 2 5 1 5 2 4 2 4 5 4 5 5 1 3 3 3 1 3 3 

FEDRA MAULANA 
5 3 1 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 

FAIZAL 
3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 5 1 5 3 4 4 4 1 2 2 4 2 1 5 

INDRA PASIPA 
5 2 2 2 2 2 1 4 2 4 4 2 2 5 2 1 5 4 4 4 4 4 5 1 5 5 1 

PEDRO LUMBAN 
1 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 4 1 5 
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ROYKHAN DAVID 
5 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 5 5 1 5 1 1 1 1 1 5 1 5 1 5 

SYAHPUTRA 
5 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 5 1 1 5 1 

AHMD 
5 4 3 2 4 4 2 4 2 3 4 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 2 4 1 1 5 

DESWARA 
5 4 2 1 3 2 2 3 2 2 3 2 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 

M. IRFAN 
5 3 4 1 5 3 5 5 3 3 1 2 1 5 5 1 5 5 5 5 1 1 5 1 3 1 5 

MAULANA HABIB 
5 3 1 3 1 4 5 3 1 1 3 2 1 5 5 1 5 5 5 5 1 1 1 1 5 5 1 

M. RAFLI 
5 5 5 1 5 5 5 5 5 1 4 1 1 5 5 1 5 5 5 5 1 3 5 1 2 5 1 

REVI RAHMADANI 
4 3 5 3 4 5 3 2 2 4 4 1 1 5 2 4 5 5 5 2 4 4 4 2 4 4 2 

YENNY 
5 2 2 1 4 1 2 3 4 2 3 3 1 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 3 1 5 

AZKIA LATIFA 
5 2 2 1 2 1 1 2 2 3 4 4 1 1 1 1 5 5 5 5 1 1 5 1 1 1 5 

AMANDA QOLILAH 
3 3 3 1 4 2 4 5 4 4 5 4 2 1 1 1 1 2 4 5 4 2 4 4 4 4 2 

NAHDATUR RAHMI 
5 1 1 1 4 1 1 3 1 2 1 2 1 5 5 1 5 5 5 1 1 1 5 1 1 1 5 
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HASIL REKAPITULASI SKOR SISWA MA AL – MUNAWWARAH 

Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27   

NABILA SAPUTRA  
3 1 3 1 3 2 1 2 5 1 1 2 1 2 2 1 5 3 1 4 2 4 2 4 2 2 4 

SHRINA APRILIA 
3 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 1 4 4 3 4 3 3 1 5 1 1 5 

RIRIN ANGGARAINI 
2 1 3 1 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 2 2 1 3 1 3 2 2 2 4 3 1 5 

NAJMI AFIFAH 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 5 

RAISYA 
4 1 3 1 1 2 2 2 1 3 3 1 1 2 2 1 3 5 2 3 3 4 1 5 1 1 5 

LUTFI 
1 3 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 2 5 1 1 5 2 2 4 2 4 2 

LARISA ZILLIA 
4 3 2 1 3 1 3 2 2 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 4 

SABRINA 
4 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1 5 

ALIYAH SHARFINA 
3 1 1 1 2 2 1 3 1 3 3 2 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 5 

DINA SAFARIA 
3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 4 2 4 1 2 4 

KHAIRI NUR FAJRI 
1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 1 1 1 2 3 3 2 3 2 4 3 4 1 3 3 

RAJU RAFLI 
4 1 2 1 3 3 1 2 2 3 2 4 1 5 5 1 2 2 3 4 2 3 4 2 2 2 4 

FATIH 
4 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 3 1 5 1 1 5 

YON PRANATA 
2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 1 1 3 2 1 4 5 4 4 1 5 1 1 5 

HABIBI 
1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 1 1 1 1 1 2 3 2 4 3 3 3 5 1 5 
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ZAKRI 
2 5 1 5 5 1 5 1 5 1 1 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 5 

M. AZIZ 
3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 5 1 4 2 2 5 2 1 3 4 4 4 3 3 2 1 5 

HABIBILLAH 
4 3 1 1 1 2 1 2 2 2 3 2 1 1 1 5 4 5 3 2 3 1 2 4 1 1 5 

AZYU AZKA 
1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 4 2 4 1 1 5 1 1 5 

M. FAIZ MUSYAFFA 
3 1 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 4 2 3 2 4 1 2 4 

TIARA WULANDARI 
4 1 1 1 1 1 2 1 1 4 2 2 1 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 5 1 1 5 

ZUHRA 
2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 1 5 1 1 5 

IFA 
2 2 4 3 4 4 3 3 5 4 2 2 3 1 3 2 2 2 3 4 4 2 3 3 5 3 3 

ZAVIRA APRILIA 
3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 3 3 3 4 2 4 1 2 4 

FITRI RAHMAWATI 
1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 1 1 1 2 3 3 2 3 2 4 3 4 1 3 3 

GLACHIA LINDRI 
4 1 2 1 3 3 1 2 2 3 2 4 1 5 5 1 2 2 3 4 2 3 4 2 2 2 4 
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LAMPIRAN I 

HASIL OBSERVASI SISWA 
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LAMPIRAN J 

HASIL VALIDASI ISI 
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LAMPIRAN K 

SURAT 
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LAMPIRAN L 

DOKUMENTASI 

 

MA CENDIKIA BANGSA 

 

MA DARUL HIKMAH  

 

MA UMMATAN WASATHAN PTR 
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MA AL – MUNAWWARAH 

 

MA AL - IKHWAN 

 

 

MA MUHAMMADIYAH 
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KEGIATAN PRAKTIKUM DI MAM 

 

 

KEGIATAN PRAKTIKUM DI MA CENDIKIA BANGSA 
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